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Algoritma : Merupakan suatu kumpulan perintah atau urutan 

logis pengambilan keputusan dalam 

menyelesaikan suatu masalah 

Existing : Kondisi awal sebelum dilakukan perbaikan. 

Initial Layout : Merupakan rancangan tata letak awal dalam 

perancangan tata letak fasilitas. 

Layout : Merupakan model bentuk suatu tata letak terkait 

posisi dan dimensinya. 

Backtracking : Merupakan gerakan bolak balik yang dilakukan 

oleh operator atau mesin 

Allowance : Merupakan area tambahan disekitar objek untuk  

memperhitungkan gerakan material maupun 

pegawai. 

Asimtotik : Menggambarkan karakteristik/perilaku suatu 

algoritma pada batasan tertentu. 

Epoch : Suatu himpunan tata letak yang diterima 

algoritma. Disini algoritma yang digunakan yaitu 

algoritma Simmulated Annealing. Epoch ini 

digunakan untuk menentukan apakah sistem telah 

berada dalam keadaan setimbang atau belum. 

Make to Order : Melakukan produksi ketika telah menerima 

pesanan dari pelanggan. 

Bottleneck : Suatu kondisi dimana suatu operasi atau fasilitas 

membatasi atau menghambat output dalam satu 

sekuens untuk satu lini produksi. 
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